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Abstract: This study aims to determine how customer satisfaction of JNE company in
Pekanbaru City is influenced by punctuality of delivery, cost, and ease of delivery. The results
of the synchronous test (F test) show that the factors of ease of delivery and cost have a
significant and positive impact on customer satisfaction of JNE company. According to the
calculation of the confidence coefficient (R2 test), the customer satisfaction variable (Y) of
79.6% is obtained from the factors of the online tracking system (X1), punctuality of delivery
(X2) and cost (X3). In addition, other factors not discussed in this study contribute 20.6% of

the Balanced R Square value.
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PENDAHULUAN
Dunia saat ini mengalami transformasi
digital, yang dikenal sebagai Revolusi
Teknologi 4.0. Penggunaan digitalisasi
sebagai strategi pemasaran modren di
Indonesia akan membuka peluang
pemasaran baru. Pada dasarnya, pemasaran
maju adalah jenis pemasaran yang
menggunakan media komputer dan web.
Ini dilakukan dengan mengidentifikasi
profil, perilaku, nilai produk, dan kesetiaan
target pelanggan atau pelanggan melalui
penggunaan media sosial, surat elektronik,
informasi premis, perangkat portable dan
nirkabel, dan situs web (Hamdani &
Swastika, 2021;2). Bisnis harus membuat
kebijakan baru yang berfokus pada teknik
pemasaran online dengan perantal e-
commerce saat memasukkan teknologi ke
dalam operasionalnya. E-commerce adalah
jenis bisnis di mana produsen, penyedia
layanan, pelanggan, dan pedagang terlibat
melalui internet (Barkatullah, 2017; 234).
Jumlah transaksi e-commerce yang
meningkat disebabkan oleh kemudahan
berbelanja tanpa harus pergi ke pusat
perbelanjaan, dan dampak ini

menghasilkan kecenderungan yang terus
meningkat untuk berbelanja online.

Bisnis logistik dan pengiriman dapat
diuntungkan oleh peningkatan belanja
online. Dengan posisi barang sebanyak 35,8
juta, distribusi komoditas meningkat sebesar
70% selama masa pengiriman. Selain itu,
Data Bank Indonesia menunjukkan bahwa
transaksi elektronik diproyeksikan dapat
menebus sebesar Rp 395 triliun pada tahun
2021, peningkatan dari Rp 266,3 triliun pada
tahun 2020. Menurut Indra Buana (dikutip
dari bisnis.com, 2021), peningkatan belanja
melalui internet. Hal ini disebabkan oleh
proses yang lebih cepat dan muda, yang
memungkinkan pihak ketiga (pengelola
platform belanja online) untuk
meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan.
Dengan kemajuan teknologi dan
peningkatan mobilitas, masalah ekspedisi
semakin kompleks. Tidak hanya masyarakat
umum tetapi juga bisnis, seperti bisnis e-
commerce yang terus berkembang di
Indonesia, memanfaatkan jasa pengiriman
barang. Merek besar seperti Pos Indonesia,
J&T, dan JNE mendominasi industri jasa
pengiriman barang di Indonesia, dan
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persaingan antar ekspedisi semakin ketat,
dengan munculnya banyak perusahaan
yang bersaing untuk strategi pemasaran
dan pelayanan terbaik.

TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen

Nurmansyah (2020) manajemen
adalah suatu proses pengoptimalan

konstribusi daripenggunaan sumber daya
manusia, material serta keuangan untuk
mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan.

Suwatno dan Priansa (2018:16)
manajemen adalah ilmu dan seni
mengatur proses pemanfaatan sumber
daya manusia baik sumber daya lainnya
secara efektif dan efisien untuk mencapai
tujuan tertentu.

Dari beberapa pendapat diatas,
dapat disimpulkan bahwa manajemen
adalah suatu proses pencapaian tujuan dari
organisasi yang dapat dilakukan secara
efektif dan efisien dengan peraturan-
peraturan yang ada.

Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Simamora dalam Desilia
Purnama Dewi dan Harjoyo (2019:3)
manajemen sumber daya manusia adalah
suatu pengembangan, penilaian dan
pengelolaan setiap individu anggota
organisasi yang ada maupun kelompok
pekerja.

Dessler dalam Nurmansyah(2018:4)
manajemen sumber daya manusia adalah
suatu proses penilaian, pelatiahan dan
kompensasi  dalam  memperhatiakan
hubungan kerja sesamakaryawannya.

Kinerja

Nurmansyah (2021) menyatakan
bahwa kinerja pegawai adalah suatu hasil
kerja secara kuantitas dankualitas yang
dapat dicapai oleh seorangpegawai dalam
pekerjaannya sebagai hasil kerja atau
prestasi kerja dan suatu prosespekerjaan
yang sedang berlangsung.
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Rival dan Basri dalam Bintoro dan
Daryanto (2017:106) menyatakan bahwa
kinerja adalah tingkat keberhasilanseseorang
secara keseluruhan selama periode tertentu
dalam  melaksanakan suatu  tugas
dibandingkan dengan berbagai
kemungkinan, seperti standar hasil kerja,
target, atau kriteria yang telah ditentukan
terlebih dahulu sesuai dengan yang
disepakati bersama-sama.

Bono dan Judge dalam Meithiana
Indrasari (2017:55) menyatakan ada tujuh
kriteriayang dapat digunakan untuk
mengukur kinerja karyawan yaitu : Kualitas,

Produktifitas, Ketepatan waktu,
Kemandirian, Tanggung jawab.
Disiplin Kerja

Nurmansyah  (2018) menyatakan

bahwa disiplin adalah suatu sikap atau
perilaku seorang karyawan yang sesuai
dengan peraturan atau standar yang sudah
ada didalam suatu organisasi.

Hasibuan dalam Umi Farida dan Sri
Hartono (2016:42) menyatakan bahwa
kedisiplinan adalah suatu bentuk kesadaran
dan kesediaan seorang karyawan untuk
menaati peraturan serta norma-norma yang
ada disuatu perusahaan tertentu.

Menurut  Mangkunegara  (2016)
menyatakan bahwa indikator disiplin kerja
adalah sebagai berikut :

1. Ketepatan waktu datang ke tempat
kerja.

2. Ketepatan jam pulang ke rumah.

3. Kepatuhan terhadap peraturan yang
berlaku.

4. Pengunaan seragam kerja yang telah
ditentukan.

5. Tanggung jawab dalam mengerjakan
tugas.

6. Melaksanakan tugas-tugas kerja sampai
selesai.

Lingkungan Kerja

Nurmansyah  (2018) menyatakan
bahwa lingkungan kerjaadalah segala yang
ada disekitar para karyawan yang biasanya
dapat mempengaruhi kerja dirinya dalam



menjalankan tugas yang telah diberikan
kepadanya.

Reksohadiprojo dan Gutosudarmo
dalam  Mahmudah Enny (2019:56)
menyatakan bahwa lingkungan kerja
adalah kondisi atau keadaan disuatu
tempat kerja yang perlu diatur agar tidak
mengganggu pekerjaan para pekerja.

Nurmansyah (2018:205)
menyatakan indikator lingkungan kerja
yang adalah  sebagai  berikut
Penerangan, Kebersihan, Jaminan
keamanan, Kebisingan, Ukuran ruangan
kerja

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Dinamakan metode kuantitatif
karena data dalam penelitian ini
menggunakan angka-angka dan analisis
menggunakan spss versi 23. Dalam
penelitian ini, ada pun jumlah populasi
pegawai Kantor Kecamatan Tualang
Perawang Kab. Siak Provinsi Riau yaitu
32 orang, dan tektik pengambilan sampel
yaitu teknik sampling jenuh (metode
sensus) yang merupakan teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 3 Hasil Regresi
Linear Berganda

Coefficients

Unstandardized Cosflicients Coefficients
Model B Sd_Enr Beta T

1 (Constant) 4.185 1671 2504 018

Diswplin. Kerja_X1 074 093 085 5792 004

Lingkupgan Kerja X2 694 093 804 7453 000

a Dependent Vanable: Kineria Pegawal Y

Sumber : Data Diolah Peneliti (SPSS Versi
23), 2023

Y =a +b1X1 + b2X2 +e
Kinerja Pegawai = 4.185 + 0.074X1 +
0.694X2

Dari persamaan regresi diatas, dapat
dijelaskan bahwa konstanta (o) sebesar
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4.185 artinya apabila semua variabel
independen disiplin kerja dan lingkungan
kerjadianggap konstan (bernilai nol), maka
kinerja pegawai akan bernilai sebesar
4.185.

Koefisien disiplin kerja (X1) sebesar
0.074 artinya apabila disiplin kerja
mengalami peningkatan sebesar 1 satuan,
sedangkan variabel lain dianggap konstan,
maka kinerja pegawai akan naik sebesar
0.074 satuan.

Koefisien lingkungan kerja (X2)
sebesar 0.694 artinya apabila lingkungan
kerja mengalami kenaikan sebesar 1
satuan, sedangkan variabel lain dianggap
konstan, maka kinerja pegawai akan naik
sebesar 0.694 satuan.

Uji Parsial (uji t)
Uji statistik t digunakan untuk
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu

variabel independen secara individual
terhadap variabel dependen yang diuji pada
tingkat signifikansi  0,05. Jika nilai

probability t lebih kecil dari 0,05 maka ha
diterima dan menolak HO, sedangkan jika
nilai probability t lebih besar dari 0,05 maka
HO diterima dan menolak H1. Berikutadalah
tabel hasil uji statistik t:

Tabel 4 Hasil Uji Statistic T

Coefficients®

Unstandardized Coefficients

Medel B Sd. Emor

(Constant) 4185 1671 2.504 018
Disiplin Kenja_X1 074 093 085 5792 004
Lingkungan Kerja_X2 694 093 804 7453 000

a Dependent Variable: Kineria Pegawal Y.

Sumber: Data Diolah Peneliti(SPSSVersi23),
2023

Hipotesis 1 yang diuji dalam
penelitianini adalah :
HO : Disiplin kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai
H1 : Disiplin kerja berpengaruhsignifikan
terhadap kinerja pegawai.
Dari tabel 5.13 dapat dilihat bahwa t hitung
(5,792) > t tabel (2,042) dan signifikan
(0,004) < a (0,05). Hasil pengujian hipotesis
1 menyatakan bahwa HO ditolak dan HI
diterima. Sehingga dapat disimpulkan
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bahwa  disiplin  kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerjapegawai pada
Kantor Kecamatan TualangPerawang Kab.
Siak Provinsi Riau.

Hipotesis 2 yang diuji dalam penelitian
ini adalah :

HO : Lingkungan kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai.

H2 : Lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Dari tabel 5.13 dapat dilihat bahwa t
hitung (7,453) > t tabel (2,042) dan
signifikan (0,000) < a (0,05). Hasil
pengujian hipotesis 2 menyatakan bahwa
HO ditolak dan H2 diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Kecamatan Tualang
Perawang Kab. Siak ProvinsiRiau.

Uji Simultan (Uji F)

Tabel 5 Hasil uji F ANOVA?

Madel. Sum of Squares Dt
1 Regression.
Besidual

Total 169.719 31

Mean Square Sig

33.744 ooge

118.709 2 59.355

51.010 29 1.759

a. Dependent Variable: Kineria Pegawai Y.
b. Predictors: (Constant). Linakunaan Keria X2. Disiplin Keria X1

Sumber: Data Diolah Peneliti
Versi23), 2023.

(SPSS

Nilai F hitung sebesar 33,744 dengan
taraf signifikansi 0,000.Berdasarkan rumus
n — k dan k — 1, didapat F tabel sebesar
3,330. Dengan demikian F hitung > F tabel
(33,744 >3,330) , dan nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Artinya dapat disimpulkan
bahwa disiplin kerja dan lingkungan kerja
secara  bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pengujian Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi
(R?) Model Summary®
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Meds R 3
1 .Bag2 .699 679

a. Dependent Variable: Kinerla Pegawal_Y.

Sumber: Data Diolah Pen_eliti(SPSSVersi23),
2023

Pada tabel 6 dapat diketahui bahwa
besarnya R2 yaitu 0,699 atau69,9% yang
menunjukkan kontribusi dari variabel
independen yang terdiri atas disiplin kerja
dan lingkungan kerja dapat menjelaskan
variabel dependen yaitukinerja pegawai.
Jadi, secara bersama- sama berpengaruh
terhadap kinerja pegawai sebesar 69,9%
sedangkan sisanya 30,1% dipengaruhi
variabel lain diluar model regresi, seperti
beban kerja, motivasi kerja, budaya
organisasi, gaya kepemimpinan dan
sebagainya.

Koefisien korelasi berganda
digunakan untuk mengukur keeratan
pengaruh secara simultan antara variabel
independen yang terdiri dari disiplin kerja
dan lingkungan kerja secara bersama —sama
terhadap kinerja pegawai. Koefisien korelasi
berganda ditunjukkan dengan (r) sebesar
0,836 atau 83,6% yang menunjukkan
pengaruh antara variabel tersebut secara
bersama —sama terhadap kinerja pegawai
memiliki hubungan yang kuat.

Berdasarkan hasil analisis dengan
menggunakan metode regresi linier
berganda, dapat diketahui bahwa Hasil
pengujian statistik menunjukkan bahwa
disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja
pegawai,dimana nilai t hitungnya lebih besar
dari t tabel yaitu t hitung (5,792) > t tabel
(2,042) dan signifikan (0,004) < a (0,05).
Artinya turunnya kinerja pegawai dapat
disebabkan kurang disiplinnya pegawai,
seperti sering datang terlambat kekantor,
keluar dijam kerja dan sebagainya.Sehingga
perlunya perhatian pimpinan terhadap
bawahannya, agar pegawai tidak berani
melanggar aturan yang ada diinstansi,
karena semakin tinggi disiplin suatu pegawai
yang bekerja diinstansi maka dapat
meningkatkan kinerja pegawai. Hal ini tentu
mempengaruhikinerja instansi semakin baik



dan sasaran kerja yang ditetapkan instansi
juga tercapai.

Hasil pengujian statistik
menunjukkan bahwa Lingkungan kerja
berpengaruh terhadap kinerja pegawai,
dimana nilai t hitungnya lebih besar dari t
tabel yaitu t hitung (7,453) >t tabel (2,042)
dan signifikan (0,000) < a (0,05). Suatu
kondisi lingkungan kerja dapat dikatakan
baik atau wajar jika pegawai yang berada
di dalamnya dapat melakukan semua
aktivitasnya dengan baik, kokoh,aman dan
nyaman.

Hasil pengujian statistik
menunjukkan bahwa disiplin kerja dan
lingkungan kerja secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kinerja pegawai,
dimana nilai F hitungnya lebih besar dari F
tabel yaitu F hitung (33,744) > F tabel
(3,330) dan signifikan (0,000) < a (0,05).
Kinerja berasal dari kata performance
yang berarti hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya dalam batas
waktu tertentu.

Kinerja merupakan kegiatan dari
pimpinan untuk menetapkan kebijakan-
kebijakan perusahaan dengan menciptakan
pemahaman bersama mengenai apa yang
harus dicapai dan bagaimana hal itu dapat
dicapai, serta bagaimana mengatur orang-
orang dengan cara yang  dapat
meningkatkan kemungkinan tercapainya
suatu tujuan yang diinginkan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Disiplin kerja berpengaruh terhadap
kinerja pegawai. Hal ini berarti disiplin
kerja belum sepenuhnya dijalankan dengan
baik oleh pegawai sehingga mempengaruhi
turunnya kinerja pegawai.

Lingkungan  kerja  berpengaruh
terhadap  kinerja  pegawai.  Artinya
lingkungan kerja pada kantor camat belum
sudah nyaman, seperti terdengar suara
bising dari kendaraan yang melintas,
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adanya penerangan ruangan yang kurang
terang dan sebagainya.

Disiplin kerja dan lingkungan kerja
kerja secara bersama-sama berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Artinya disiplin
kerja dan lingkungan kerja saling berkaitan
dalam mempengaruhi kinerja pegawai.
Apabila disiplin kerja sudah diterapkan
dengan baik dan suasana atau lingkungan
kerja ~ yang nyaman, maka akan
meningkatkan kinerja pegawai.

Saran

Untuk meningkatkan disiplin kerja
disarankan ~ kepada  pimpinan  agar
memberikan sanksi kepada pegawai yang
melanggar aturan, agar pegawai merasa
takut untuk melanggar. Sehingga pegawai
akan menjadi disiplin, baik datang tepat
waktu maupun menyelesaikanpekerjaannya
sesuai waktu pengerjaan yang sudah
ditentukan.

Disarankan pada pihak  kantor
Kecamatan Tualang Perawang Kab. Siak
Provinsi Riau untuk memperhatikan
lingkungan kerja, dengan tujuan agar
pegawai merasa nyaman dalammelakukan
pekerjaannya. = Adapun  yang  dapat
dilakukan adalah menggantiperalatan atau
perlengkapan kantor yang  rusak,
memperkerjakan pegawai kebersihan lebih
dari satu orang agar dapat membersihkan
lingkungan instansi baik didalam maupub di
luar.

Untuk meningkatkan kinerja pegawai
maka pihak instansi khususnya pimpinan
selalu  memberikan masukan mengenai
disiplin ~ kerja ~ dan  memperhatikan
lingkungan kerja, agar senantiasa pegawai
akan dispilin dan merasa nyaman seama
bekerja.
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